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Abstract. This study aims to analyze the influence of digital marketing on increasing the revenue of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Lasusua District, North Kolaka Regency. Digital marketing is considered a marketing strategy capable of expanding market reach, increasing interaction with consumers, and strengthening business image through various digital platforms. This study uses a descriptive quantitative approach involving MSMEs as respondents. Data were analyzed using simple linear regression techniques to determine the magnitude of the influence of digital marketing on MSME revenue. The results show that digital marketing has a positive and significant effect on increasing revenue, which means that the more optimal the use of digital marketing, the higher the revenue obtained by MSMEs. This finding emphasizes the importance of utilizing digital marketing as an effective modern marketing strategy for MSMEs in facing business competition.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing terhadap peningkatan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara. Digital marketing dinilai sebagai strategi pemasaran yang mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta memperkuat citra usaha melalui berbagai platform digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan yang melibatkan pelaku UMKM sebagai responden. Data dianalisis menggunakan teknik regresi linier sederhana untuk melihat besarnya pengaruh digital marketing terhadap pendapatan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan, yang berarti semakin optimal penggunaan digital marketing, semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh UMKM. Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan digital marketing sebagai strategi pemasaran modern yang efektif bagi UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis.
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1. LATAR BELAKANG
Seiring berkembangnya zaman, manusia sebagai pelaku dalam berbagai aspek kehidupan dituntut untuk mampu beradaptasi dan memenuhi kebutuhan era tersebut. Transformasi menuju pora modern yang serba cepat dan berbasis teknologi.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM, sektor ini menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Selain itu, UMKM memiliki peran strategis dalam penyerapan tenaga kerja dan pemerataan ekonomi di berbagai daerah. Namun, perkembangan ekonomi global yang semakin kompetitif menuntut UMKM untuk mampu beradaptasi dengan perubahan, khususnya di bidang teknologi informasi.
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola perilaku konsumen, yang kini lebih banyak mengakses informasi melalui internet dan media sosial. Konsumen cenderung mencari informasi produk, ulasan, dan melakukan transaksi melalui platform digital. Fenomena ini mendorong perlunya pelaku UMKM untuk memanfaatkan digital marketing sebagai strategi pemasaran yang efektif.
Digital marketing merupakan bentuk pemasaran yang memanfaatkan media digital seperti media sosial, website, email marketing, dan marketplace. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi biaya promosi, dan memperkuat komunikasi dengan pelanggan. Sayangnya, tidak semua pelaku UMKM mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal, baik karena kurangnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, maupun minimnya pendampingan.
Kabupaten Kolaka Utara memiliki jumlah UMKM yang cukup signifikan sehingga membutuhkan dukungan terhadap pengembangan strategi pemasaran modern. Namun, pemanfaatan digital marketing oleh UMKM setempat masih terbatas akibat rendahnya literasi digital, keterbatasan akses teknologi, dan kurangnya pelatihan pemasaran digital. Di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada platform digital, kemampuan UMKM memanfaatkan digital marketing menjadi faktor penting dalam meningkatkan pendapatan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana digital marketing berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Penelitian ini penting sebagai dasar pengambilan kebijakan dan strategi pengembangan UMKM di era digital.
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian serupa diantaranya Rohma Hidayah di tahun (2023) dikatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif siginifikan terhadap pendapatan, karena para pelaku UMKM mempromosikan penjualannya lebih menggunakan digital marketing yang efektif dan efisien dapat membantu mereka menghasilkan keuntungan dan pendapatan yang lebih tinggi. Sedangkan Kusniawan Nur Muhammad Fitra (2022) Hasil dari penelitiannya menjelaskan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di kecamatan Enggal. Hal ini dibuktikan setelah para UMKM memutuskan menggunakan digital marketing dapat meningkatkan pendapatan UMKM tersebut. Serta digital marketing juga mampu meningkatkan pendapatan dengan efisiensi waktu yang tidak terbatas.
Kebaruan penelitian ini muncul dari fokus kajian yang secara khusus meneliti pengaruh digital marketing terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Kolaka Utara, suatu wilayah yang relatif jarang disentuh oleh penelitian serupa.
2. KAJIAN TEORITIS
  UMKM adalah usaha yang memiliki modal, aset, dan skala produksi tertentu yang lebih kecil dibanding perusahaan besar. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian karena:
1. Menyerap tenaga kerja lokal.
1. Memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB).
1. Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui inovasi produk lokal.
Pendapatan UMKM mencerminkan kinerja ekonomi dan kemampuan usaha untuk bertahan serta berkembang. Faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM antara lain kualitas produk, harga, strategi pemasaran, serta kemampuan menjangkau pasar yang lebih luas.
Digital marketing adalah bentuk pemasaran yang memanfaatkan media digital dan teknologi informasi untuk menyampaikan informasi produk atau jasa kepada konsumen. Aktivitas digital marketing mencakup berbagai strategi, antara lain:
1. Media Sosial: Instagram, Facebook, TikTok, dan platform lain untuk mempromosikan produk dan membangun engagement dengan pelanggan.
1. Marketplace: Pemanfaatan e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, atau Bukalapak untuk memperluas jangkauan pasar.
1. Konten Digital: Pembuatan materi promosi berupa teks, gambar, video, atau infografis untuk menarik minat konsumen.
1. Iklan Berbayar: Penggunaan fitur iklan digital (misalnya Facebook Ads, Instagram Ads) untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara terukur.
Menurut Chaffey (2020), digital marketing memiliki keunggulan dibanding pemasaran tradisional karena:
1. Kemampuan menjangkau pasar yang lebih luas.
1. Biaya pemasaran lebih efisien.
1. Memungkinkan interaksi dua arah dengan pelanggan.
1. Dapat diukur secara real-time sehingga strategi dapat segera disesuaikan.
Bagi UMKM, digital marketing menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan visibilitas produk dan memperluas pasar, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan distribusi fisik seperti Kabupaten Kolaka Utara.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap sampel dan populasi penelitian (Muslimin, 2021).
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil penelitiannya. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, atau peristiwa saat ini. Metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variable secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, angket (kuesioner), dan wawancara.
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kolaka Utara yang telah menerapkan digital marketing. Sampel sebanyak 768 responden ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Berdasarkan perhitungan rumus slovin maka responden peneliti diambil dalam penelitian ini 45 UMKM di Kecamatan Lasusua. Penelitian ini menggunakan angket dengan Skala likert. Penelitian ini didalam menguji instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana, Uji Parsial (Uji t) dan uji koefisien determinasi.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
0. Uji Instrumen Penelitian
0. Uji Validitas
Untuk menghitung korelasi pada uji validitas, maka peneliti menggunakan aplikasi SPPS. Untuk mencari nilai validitas di sebuah item, maka hasrus mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Berdasarkan hasil uji SPSS menjelaskan bahwa setiap item pertanyaan pada penelitian ini memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari pada r tabel. Oleh karena itu, butir-butir pernyataan tersebut dikatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
0. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2018:268) uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cronbach’s alpha yang besarnya antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 sebagai koefisien reliabilitasnya. Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas adalah:
1. Jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya,
1. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut adalah tidak reliable.
Berdasarkan olah data menjelaskan bahwa hasil nilai cronbachs alpha sebesar 0,812 untuk variabel digital marketing dan 0,785 variabel pendapatan UMKM. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel pendapatan dinyatakan reliabel.
0. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis Regresi Linear Sederhana merupakan suatu pendekatan atau metode untuk mengetahui bagaimana pengaruh atau hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen.
Penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana, variabel indepen adalah digital marketing sedangkan variabel dependen adalah pendapatan UMKM.
Hasil analisis regresi :
          Y = 8,25 + 0.68X
Model persamaan regresi tersebut bermakna:
1. Constanta (α) = 8,25 artinya apabila digital marketing itu constant atau tetap, maka pendapatan sebesar 8,25.
1. Koefisien arah regresi / β (X) = 0,68 (bernilai positif) artinya, apabila digital marketing meningkat (1) satuan, maka pendapatan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.68
0. Uji Parsial dengan T-test (Uji-t)
Uji t adalah pengujian yang dilakukan dengan pengujian koefisien regresi secara parsial. Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Penelitian ini menghasilkan signifikansi (p-value) 0,01 dimana 0,01 < 0,05 . Penelitian ini menghasilkan t-hitung 6,42 dan t-tabel (α = 0,05, df=43) 2,02. 
Berdasarkan dua dasar pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
0. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas (independent variable) mampu menjelaskan variabel terikat (dependent variable). Angka koefisien determinasi (R2) akan dikonversikan ke dalam bentuk persen (%).
Dari output diatas didapatkan pada nilai R Square sebesar 0.477 yang bermakna bahwa digital marketing mampu menjelaskan pendapatan pada UMKM di Kecamatan Lasusua sebesar 47,7% sedangkan 52,3% sisanya akan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
Seorang pelaku UMKM tentunya mengharapkan memiliki pendapatan yang tinggi dari hasil penjualannya. Terdapat faktor-faktor yang membuat pendapatan bertambah salah satunya ketika pelaku usaha memaksimalkan penggunaan digital marketing dalam menjalankan usahanya. Seperti halnya dari hasil penelitian ini, dilihat dari Uji Parsial dengan Uji-t digital marketing memiliki nilai signifikansi 0,01 < 0,05 . Nilai t-hitung > t-tabel (6,42>2,02). Melalui hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Digital marketing Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Pendapatan UMKM. Semakin tinggi penggunaan digital marketing dilakukan, makapendapatan akan semakin meningkat. 
Dan Hasil Uji regresi linier sederhana didapatkan Koefisien arah regresi / β (X) = 0,68 (bernilai positif) artinya, apabila digital marketing meningkat (1) satuan, maka pendapatan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.68 menunjukkan bahwa ketika penggunaan digital marketing meningkat, pendapatan UMKM juga meningkat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Taher (2024) bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Lasusua. Karena apabila penggunaan digital marketing meningkat maka pendapatan juga akan meningkat pula. Para pelaku UMKM juga merasakan pengaruh yang baik dengan adanya digital marketing ini.
 Menurut pelaku usaha UMKM di Kecamatan Lasusua digital marketing memberikan konstribusi positif terhadap pendapatan mereka. Digital marketing yang digunakan membuat UMKM tersebut lebih menarik dan dikenal oleh masyarakat luas. Media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook juga merupakan bagian dari digital marketing juga digunakan dalam promosi penjualan. Media Sosial bisa menghubungkan kita baik kepada orang-orang yang kita kenal juga kepada yang tidak kita kenal. Ketika usaha kita telah dikenal banyak melalui media sosial maka pastinya promosi dari mulut ke mulut juga bisa kita dapatkan. Digital marketing menjadi peluang besar bagi pelaku UMKM apabila dimanfaatkan dengan tepat. Pemanfaatan yang tepat berarti UMKM mampu menjadikan digital marketing sebagai media komunikasi dua arah yang efektif dengan para konsumennya. Selain itu, digital marketing juga dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan produk atau usaha secara lebih mudah dan efisien.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti sampaikan, dan setelah mengadakan penelitian serta penelaa secara seksama maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1) Kecenderungan hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai ditunjukkan oleh adanya persamaan regresi Y = 20,716 + 0,143X1 Sedangkan kekuatan hubungan diantara keduanya bersifat positif namun pada tingkat relatif rendah ditunjukkan oleh koefisien korelasi r = 0,357. 
2) Dengan demikian pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai relatif rendah, yaitu hanya sebesar 12,7%. Artinya, hanya 12,7% dari Kinerja Pegawai ditentukan oleh Gaya Kepemimpinan, sedangkan 87,3% masih ditentukan oleh faktor lainnya.
3) Kecenderungan hubungan antara Hubungan Antar Manusia (Human Relation) dengan Kinerja Pegawai ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 11,158 + 0,445X2. Sedangkan kekuatan hubungan diantara keduanya bersifat positif ditunjukkan oleh koefisien korelasi r = 0,625. Dengan demikian pengaruh Hubungan Antar Manusia terhadap Kinerja Pegawai sebesar 39,1%. Artinya, hanya 39,1% dari Kinerja Pegawai ditentukan oleh Hubungan Antar Manusia, sedangkan 60,9% masih ditentukan oleh faktor lainnya.
4) Kecenderungan hubungan antara Gaya Kepemimpinan dan Hubungan Antar Manusia secara bersama-sama dengan Kinerja ditunjukkan oleh persamaan regresi ganda Y = 11,163 + 0,005X1 + 0,450X2. Sedangkan kekuatan hubungan diantara keduanya bersifat positif ditunjukkan oleh koefisien korelasi ganda r = 0,626. Dengan demikian pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Hubungan Antar Manusia secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai sebesar 39,1%. Artinya 60,9% Kinerja ditentukan oleh faktor lain diluar Gaya Kepemimpinan dan Hubungan Antar Manusia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif pada tingkat relatif rendah, antara Gaya Kepemimpinan dan Hubungan Antar Manusia secara sendiri-sendiri terhadap Kinerja Pegawai. Masih terdapat faktor lain yang cukup berpengaruh besar terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor DPRD Kolaka Utara yaitu sebesar 60,9%. Faktor-faktor lain tersebut seperti motivasi kerja, iklim kerja, tingkat pendidikan, insentif, komunikasi kerja, pelatihan dan lain sebagainya.
b. Saran
Adapun masukan yang berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama antara lain :
1) PT. X agar mempertahankan sistem gaya kepemimpinan bahkan sebisa mungkin ditingkatkan lagi sampai pada tahap yang sangat baik dan agar kinerja pegawai juga meningkat.
2) PT. X agar meningkatkan sistem hubungan antar manusia (human relation) dengan mengevaluasi sistem hubungan antar manusia (human relation) yang sudah ada sehingga kinerja pegawai akan lebih meningkat.
3) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel penelitian, antara lain ; lingkungan kerja, sarana prasarana, kompetensi dll. Dan hasilnya dapat digunakan untuk membahas masalah-masalah seputar gaya kepemimpinan dan hubungan antar manusia (human relation) terhadap kinerja pegawai. 
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